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4.1 Kesimpulan 

1. 	 Penyebab utama dari timbulnya kejadian timpani (kembung) di kecamatan 

Pagerwojo Tulungagung adalah cara pemberian pakan hijauan yang masih 

basah dan pemberian jenis /eguminosa yang berlebihan. 

2. 	 Kejadian timpani pada sapi perah di kecamatan Pagerwojo disebabkan 

oleh kurang pengetahuan petemak tentang jenis pakan, cara pemberiannya 

dan juga petemak kurang Ipengenal berbagai penyakit. 

3. 	 Kejadian timpani pada sapi perah di wilayah Pagerwojo Tulungagung 

disebabkan karena penempatan sapi-sapi dalam kandang yang keadaannya 

cukup lembab, kotor dan sempit. 

4.2 Saran 

1. 	 Penccgahan dapat dilakukan dengan cara memberikan pakan pendahuluan 

berupa jerami kering sebelum di gembalakan. Jerami kering akan bisa 

mempertahankan kontraksi refleksi rumen secara normal. 

2. 	 Menggunakan silase untuk pakan temak. 

3. 	 Melakukan penyuluhan-penyuluhan baik langsung maupun tidak langsung 

yang bisa menambah pengetahuan dan pengalaman para petemak. 

4. 	 Kebersihan kandang harus selalu terjaga dan terpelihara. 

5. 	 Melakukan pengamatan pada temak secara seksama setiap hari untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi pada temak. 
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